
Pemicu Aksi Unras PK Hukatan
Kabupaten Batang Hari
Opini – Kisruh pengajuan pencatatan yang diajukan oleh Usin
dan  Mahmud  sampai  saat  ini  belum  menemukan  titik  terang,
bahkan  mediasi  duduk  perkara  pun  terkesan  lamban,  Rabu
(09/08/2023).

Kemungkinan  ganda  serikat  yang  membuat  Usin  dan  Mahmud
terjebak  untuk  berdiri  dalam  serikat  yang  saat  ini
dinaunginya.

Anehnya,  Disnakerin  Batang  Hari  tak  mau  menunjukkan  bukti
pengajuan Usin dan Mahmud dari SPTN, disimpan rapi oleh Kabid
Hubungan  Industrial  dan  Kelembagaan  Ketenagakerjaan,  Irma
Hadisurya Harahap, S.H.

Berkali-kali awak media ini meminta bukti pengajuan tersebut
agar  tidak  menjadi  kesalahpahaman,  namun  sepertinya  mereka
enggan menuntaskan masalah dan membiarkan hal ini berlarut-
larut hingga aksi unjuk rasa.

Pertama,  Usin  dan  Mahmud  membuat  surat  pernyataan  dengan
materai bahwa tidak pernah menjadi anggota serikat pekerja
SPTN.

Pihak dinas masih kurang puas lalu meminta surat pemutusan
kerja sama, dan dipenuhi oleh Usin dan Mahmud. Dengan surat
pemutusan  kerja  sama  oleh  SPTN  nomor:  04/DPP-SPTN/PD-
SPTN/JBI/VII/2023.

Kemudian  dalam  surat  pemberitahuan  perlengkapan  nomor  568/
/Disnakerin  (01/08/2023),  bermasalah  lagi  terhadap  surat
pemutusan kerja sama itu. Penandatanganan surat itu bukan MF
yang ada dalam dokumen pengajuan November lalu, melainkan DM.

Saat ini mereka malah mempercayai bahwa Usin dan Mahmud masih
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anggota SPTN atas surat ralat yang dibuat oleh DM (bukan MF)
(02/08/2023) beralamat Muaro Jambi bukan Batang Hari. Dengan
surat  ralat  pemutusan  kerja  sama  nomor:  05/DPP-SPTN/PD-
SPTN/JBI/VII/2023. (Red)


